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SUMMARY 

NI LUH MITHA UTARIANI. Growth Response of Rice Variety Inpago 5, Inpara 
8 and BC1F1 on Submerged Stress Conditions at the End of Vegetative Phase. 
(Supervised by RUJITO AGUS SUWIGNYO and IRMAWATI). 

The period of waterlogging is very difficult to predict by farmers, high 
waterlogging in lowland swamp land causes several problems in the scope of 
agriculture such as rice cultivation.  This study aims to determine the growth 
response of BC1F1 accession and parent varieties Inpago 5 and Inpara 8 planted in 
buckets and soaked in experimental pond to test the response of plants in submerged 
conditions. It is suspected that BC1F1 and in-laws Inpara 8 have sub1 genes that are 
able to tolerate submerged stress conditions, while Inpago 5 is an elder that has 
resistant properties to drought stress. This research was conducted in the 
greenhouse and concrete water tank of the Department of agricultural cultivation, 
Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir from March to 
June 2021.  The design used was non-factorial Randomized Block Design (RBD) 
with 3 replications to evaluate growth response of the three varieties. The data 
obtained from the observations and measurements were analized using analysis of 
variance and fulther tested by 5% level of least significance difference test (LSD) 
to evaluate the three varieties tested. Based on the results, it can be concluded that 
there were some rice accessions of BC1F1 that have submerged stress tolerant 
properties similar to Inpara 8, because it has a higher average yield compared to 
Inpago 5 and has a better response in the growth analysis. 

Keywords: Rice accession BC1F1, Growth analysis, Submerged stress, Inpago 5, 
Inpara 8. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

RINGKASAN 

NI LUH MITHA UTARIANI. Respon Pertumbuhan Padi Varietas Inpago 5, 
Inpara 8 dan BC1F1 Terhadap Kondisi Cekaman Terendam pada Akhir Fase 
Vegetatif. (Dibimbing oleh RUJITO AGUS SUWIGNYO dan IRMAWATI). 
 

Periode genangan air sangat sukar untuk diprediksi oleh para petani, 
genangan air yang tinggi pada lahan rawa lebak menyebabkan beberapa masalah 
dalam lingkup pertanian seperti budidaya padi.  Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui respon pertumbuhan aksesi BC1F1 dan tetuanya varietas Inpago 5 dan 
Inpara 8 yang ditanam didalam ember dan di rendam pada kolam penelitian untuk 
menguji respon tanaman pada kondisi terendam. Diduga BC1F1 serta tetuanya 
Inpara 8 memiliki gen sub1 yang mampu toleran pada kondisi cekaman terendam, 
sedangkan Inpago 5 merupakan tetua yang memiliki sifat tahan terhadap cekaman 
kekeringan.  Penelitian ini akan dilaksanakan di rumah kaca dan bak penelitian 
Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya, 
Ogan Ilir pada bulan Maret sampai dengan Juni 2021.  Rancangan akan digunakan 
adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) non faktorial dengan 3 kali ulangan 
untuk melihat respon pertumbuhan dari ketiga varietas . Data yang didapat dari hasil 
pengamatan dan pengukuran dilakukan analisis sidik ragam dan uji beda nyata 
terkecil (BNT) 5% untuk mengevaluasi ketiga varietas yang diuji. Berdasarkan 
hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan ada beberapa aksesi padi  BC1F1 
memiliki sifat toleran cekaman terendam seperti  Inpara 8,  karena memiliki hasil 
rata-rata  yang lebih tinggi dibandingkan dengan Inpago 5 serta memiliki respon 
tumbuh yang lebih baik juga dalam analisis tumbuh. 

Kata kunci : Aksesi padi BC1F1, Analisis tumbuh, Cekaman terendam, Inpago 5, 
Inpara 8. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sebagai tanaman pangan terpenting dan sumber pangan utama di Indonesia, 

beras (Oryza sativa L.) merupakan komoditas yang sangat strategis. Indonesia 

menjadi salah satu negara dengan tingkat produksi dan konsumsi beras terbesar, 

yang membuat sistem ketahanan pangan nasional negara tersebut rentan karena 

pasokan beras tidak dapat memenuhi permintaan dan impor beras masih diperlukan 

(Alridiwirsah et al., 2015). 

Lahan rawa lebak merupakan pengganti lahan yang kurang baik yang dapat 

dijadikan sebagai jaring pengaman suplai pangan negara. Namun pengelolaan lahan 

rawa lebak masih sedikit tertinggal dibandingkan dengan lahan rawa pasang surut 

karena jenis usahatani yang dilakukan masih sangat bergantung pada lingkungan 

(Irmawati et al., 2015). Petani sering menghadapi keadaan di mana tanaman padi 

akan mengalami kondisi stres terendam pada periode vegetatif karena tidak 

mungkin untuk memperkirakan ketinggian genangan air di rawa rawa (Sulaiman et 

al., 2014). Pertumbuhan dan hasil tanaman padi akan terhambat oleh cekaman 

terendam (Suwignyo et al., 2012). Pemanfaatan jenis padi yang adaptif di rawa 

rawa merupakan salah satu cara untuk mengatasi hal tersebut (Dirgasari et al., 

2019). Selain itu, salah satu komponen yang berkontribusi terhadap peningkatan 

produktivitas tanaman padi di bawah kondisi cekaman terendam adalah 

pengelolaan nutrisi tanah dan tanaman (Nurlaili et al., 2020). 

Pengelolaan usahatani padi di lahan rawa lebak sangat dipengaruhi oleh 

munculnya fenomena perubahan iklim. Pusat produksi rawa dataran rendah sangat 

rentan terhadap banjir berkelanjutan (Gribaldi et al., 2014). Kurangnya sistem 

pengelolaan air yang efisien di rawa-rawa dataran rendah Sumatera Selatan berarti 

bahwa produksi padi, yang dimulai pada akhir musim hujan, terus-menerus rentan 

terhadap tekanan genangan selama fase perkembangan vegetatif. Karena musim 

kemarau baru saja dimulai, tanaman padi rentan terhadap cekaman kekeringan 

ketika berada pada fase perkembangan generatif. Pemanfaatan kultivar padi yang 

tahan terendam merupakan salah satu cara untuk mengurangi kehilangan hasil yang 
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disebabkan oleh kondisi cekaman terendam. Biasanya, jenis padi tahan 

cekaman terendam digunakan dalam penelitian, tetapi juga penting untuk memilih 

dan mengevaluasi tingkat kekuatan atau toleransi terhadap cekaman terendam 

(Sugiarti et al., 2017).  

Perlu dilakukan persilangan dan seleksi tanaman padi untuk mendapatkan 

tanaman padi yang toleran terhadap kondisi lahan rawa lebak. Cukup banyak jenis 

padi yang diciptakan yang memiliki gen sub1 melalui persilangan sehingga mampu 

bertahan terhadap cekaman perendaman selama 14 hari selama fase vegetatif 

(Septiningsih et al., 2015), Hasmeda et al., 2017). Sangat mungkin bahwa upaya 

akan dilakukan untuk menemukan jenis yang sama-sama toleran terhadap cekaman 

terendam dan cekaman kekeringan (Rubaiyath and Zhang, 2016). Di Indonesia, hal 

itu belum dipraktikkan. Oleh karena itu, dilakukan penelitian untuk 

mengembangkan varietas padi yang toleran terhadap cekaman kekeringan dan 

cekaman terendam pada fase generatif, sehingga mampu beradaptasi dengan 

kondisi agroekosistem rawa lebak pematang (Suwignyo et al., 2020). Kegiatan 

persilangan telah dilakukan menggunakan varietas Inpara 8 yang memiliki gen sub1 

sebagai tetua jantan dengan varietas Inpago 5 yang diketahui memiliki toleransi 

terhadap cekaman kekeringan pada fase generatif sebagai tetua betina, dan telah 

dihasilkan keturunan BC1F1. Aksesi BC1F1 dan tetuanya perlu diuji respon 

pertumbuhannya terhadap cekaman terendam. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan aksesi 

BC1F1 dan tetuanya varietas Inpago 5 dan Inpara 8 terhadap cekaman terendam, 

yang diduga BC1F1 serta tetuanya Inpara 8 memiliki gen sub1 yang mampu toleran 

pada kondisi cekaman terendam, sedangkan Inpago 5 merupakan tetua yang 

memiliki sifat tahan terhadap cekaman kekeringan. Yang mana Ketiga aksesi ini 

akan dilihat dalam pertumbuhannya apakah tanaman padi yang diuji bisa survive 

setelah mengalami perendaman selama 10 hari. 
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1.3. Hipotesis 

Diduga beberapa dari genotipe padi yang diuji yaitu aksesi BC1F1  memiliki 

sifat toleran terhadap kondisi cekaman terendam pada fase akhir vegetatif.
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